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ABSTRAK

Penilaian kinerja dilakukan unmk menpetahui tingkar keberhasilan sirateg
vang ielah ditetapkan. Penilaian kinera yang hanya menitikberatkan pada aspek
keuanpan yang bersifat internal, belum tentu berhasil untuk memaksimalisasi laba
jangka panjang. Karena itu dibutuhkan penilalan kinerja yang tidak hanya
menckankan pada aspek interpal, tapi jupa pada aspek eksternal. Balanced
Scorecard merupakan sistem penilaian kinega berbasis manajemen strategik vang
menggunakan empal perspektif, vaitu kevangan, pelangpan, proses bisnis internal
serta permumbuhan dan pembelajaran, Bualanced Scorecard dipilih  dengan
perlimbangan bahwa empat perspektif Balanced Scorecard diangpap mampu
memberikan gambaran kinea peruesahaan secara komprehensit dan seimbang,
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempersleh bukti empiris mengenai
perbandingan kinerja finansial PT. PLN (Persero) Wilavah Sumbar sebelum dan
sesudah implementasi BSC dan upiuk mengetahol perbandingan kinerja non
finansial PT. PLM (Persera) Wilavah Sumbar sebelum dan sesudah implemeniasi
BSLC.

Hasil penelitian membuktikan bahwa dari perspektif finansial hanya dua
rasie vang menunjukkan bahwa kinera keuanpan PT, PLN (Persero) Wilayah
Sumbar sebelum implementast Balanced Scorecard  berbeda secars sipnifikan
dengan kinerja kevangan sesudab implementasi Balanced Scorecard, vaitu dar
rasie manajemen sumber daya vang divkur dengan rasic Penjualan Per Hard (Sales
Per Day) dan dari rasio likuiditas yvang diukur dengan rasio cepat {Quick Ravio).
Dilibat dari perspektif’ non finansial yaitu dari perspekiif pelayapan pelanggan
menunjukkan bahwa kinerja perusahaan semakin bagus karena realisasi kineja
sudal melebihi tarpet dan dari perspektif bisnis internal vang diukur dengan Susut
Distribusi menunjukkan bahwa kinerja perusabasn semakin bagus kecuali pada
tahun 2007 pencapalan target hanya sebesar 9820 %. Sedangkan kinerja dari
perspektil pertumbuhan dan pembelajaran tidak bisa dibandingkan, karena
sebelum implementasi Balanced Scorecard kinerja ini behun diukur.

Keywords: Balanced Scorecard, kinerja finansial, kinerja non finansial.



BAB 1
PFENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dewasa imi perusshaan berada pada lingkunpan persmingan yang sanpst
ketat. Kondisi kompetitif mengharuskan perusahaan memikickan suate cara agar
dapat bertahan dan memenangkan persaingan. Berbagai upaya dilakukan apar
perusahaan mampu bertaban dalam iklim dunia usaha yvang seeba kompetitif ini.
Salah satu cara agar dapat bertaban di tengah situasi ini adalah perusahasn
dituntut agar dapat memperbaiki diri dan melakukan berbagai upaya untuk
meningkatkan Kinerja secara berkesinambungan. Untuk menjadi pemenang dalam
persaingan global, kinerja sebuah perusahaan ataun orpanisasi harus mencerminkan
suatu peningkatan dar suato periode ke periode berikutnya,

Perusahaan membutuhkan sumu alat untuk mengukur kineda mercka
karena dengan mengetahui perkembangan kinerja maka perusahasn dapat menilai
dan mengukur sejauh mana kesuksesan dan prestasi yang telah mereka raih. Pada
awalnya perusahsan hanya menggunakan pengukuran finansial saja, tetapi dalam
perkembangannya  pengukuran  tradisional  ini mulai ditinggalkan  karena
pengukuran ini hanya berpatokan pada keberhasilan dari segi finansial saja tanpa
memperhatikan faktor-faktor imtangible (fidak beraujud) vang juga merupakan
faktor penting dalam menentukan keberhasilan perusahasn, Penpukuran dengan
cara ini tidak cukup untuk mencerminkan kinerja perusahaan vang sesungguhnya,

Saal ini dibutuhkan suatu kescimbangan antara pengukuran kinerja

finansial dan pengukuran kinerja non finansial. Keseimbangan antara keduanya



akan membantu  perusabaan  mengetabui dan mengevaluasi kinerja  secara
keseluruhan, Kedua bentuk pengukuran Kinena ini kemudian tergabung dalam
suply konsep vaitu Balanced Scorecand. Dalam pendekatan Balanced Scorecard,
pengukuran kinega didasarkan pada aspek finansial dan pon finaosial. Aspek nen
finznsial mendapat perbatian senus karena pada dasammya peningkatan kinerjo
keuanpan berasal dari aspek non finansial. Jadi. apabila perusabaan  akao
melakukan pelipatgandsan kinega maka fokus perusahaan haruslah ditujukan
pads peningkatan di bidang non linansial.

Balanced Scorecard jupa memelihara keseimbangan antara ukuran-ukuran
stralepis yang berbeda dalam suam usaba untuk mencapai keselarasan cita-cita,
sehingga dengan demikian mendorong karvawan untuk bertindak sesuai dengan
kepentingan  terbaik organisasi. Ini merupakan alat yang membantu  fokus
perusahaan. memperbaiki  komunikasi, menectapkan tujuan  organisasi, dan
menyediakan umpan balik atas strategt (Anthony dan Govindarajan, 2001,

Banyak perusahaan yang telah menggunakan dan mengembangkan konsep
Balanced Scorecard. Berdasarkan basil riset dad bebempa penelitian ditemukan
bahwa pada tahun 2001 sekitar 44 persen perusahaan 41 seluruh dunia telah
menggunakan Balapced Scorecard dengan rincian 37 persen darl perusahaan di
Inggris, 46 persen dar perusabaan di Amerika Serikat, dan sebanvak 26 persen
dari perusahaan di Jerman dan Austria. Penelitian lain oleh Bain & Company juga
memperlihatkan bahwa dari 708 perusahasn di lima bepua sebanyak 62 persen
telah menpgunakan Ralanced Scorecard. Survey lain di Amerika Serikat olel
majalah Fortune mengestimasikan bahwa 60 persen dard 1000 perusahaan 1elah

mencoba menggunakan Balanced Scorecard (dalam Savitri, 2007).
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BAB YV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

llasil penelitian menunjukkan bahwa untuk pengujian perbandingan

kinefja IT. PLN (Persero) Wilayah Sumbar sebelum dun scsudah implementass

Balanced Seorecard, diperoleh hasil sebapgai berikut:

Hasil penclitian untuk pengujian perbandingan kinerja keuangan PT, PLN
(Persero) Wilayah Sumbar sebelum dan sesudah implementasi Balanced
scorecard mepunjukkan babwa dari analisis rasio kevangan vang dipakai
hanya dua rmsio yang terima Ha, bal ini menunjukkan bahwa kinerjo
kenangan T, PLN (Persero} Wilayah Sumbar sebelum implementasi
Balanced Scorecard berbeda secara sipnifikan dengan kinera keuvansan
sesudah implementasi Balanced Scorecard, yaitu dar rasio manajemen
sumber daya yang diukur dari rasio Penjualan Per Hari @Sales Per Day)
dan dan rasio likeiditas vang diukuor dengan rasio cepat (Ouick Ratio).

Dimana nilai signifikansi dar rasio Penjualan Per Hari (Sales Per Dey)

vaitu 0,047, nilai ini < (0 = 0.05). sedangkan untuk rasio Cepat ((huwick

Ratio) dimana nilai signifikansinya adalah 0,016, nilai ini juga < (0L =

0.005) sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima.

Sedangkan untuk rasio-rasio lainnya vang diukur dengan Marpin Laba
(et Profie Margin), Margin Laba Operasi (Operating Profit Margin),
Rasio Beban Operasi (Operaring Ratio), Perputaran Persediaan (Tnveniory

Turnover), Pengembalian atas Total Aktiva  (Rerwrn on Assers), Rasio
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